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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah zakat, pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat kemiskinan. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 

pengaruh secara simultan zakat dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia tahun  2002-2013. 

2. Ada pengaruh signifikan zakat terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 

tahun  2002-2013. Hal ini sesuai teori bahwa zakat memiliki pengaruh 

negatif terhadap kemiskinan. Pada saat zakat mengalami peningkatan, 

maka tingkat kemiskinan akan menurun dan sebaliknya, pada saat zakat 

menurun maka, tingkat kemiskinan meningkat. Tidak ada pengaruh 

signifikan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 

tahun  2002-2013. Hal ini disebabkan adanya ketimpangan pendapatan 

antara kelompok kaya dengan kelompok miskin yang ditunjukkan dengan 

indeks gini yang sangat tinggi hingga mencapai angka 0,4.  
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B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian, penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1.  Zakat berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Oleh sebab itu pemerintah perlu mengeluarkan peraturan 

berkaitan dengan sentralisasi pengelolahan dana zakat oleh Baznas dan 

mewajibkan pemeluk agama Islam untuk mengeluarkan zakat sebagaimana 

kewajiban membayar pajak. Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat 

tinggi dan masih jauh dari perolehan zakat riil yang berhasil dihimpun oleh 

Baznas setiap tahunnya. Zakat memiliki fungsi transfer kekayaan dari 

golongan kaya kepada golongan miskin, memperkecil ketimpangan 

pendapatan antara penduduk kaya dan penduduk miskin serta pemerataan 

distribusi pendapatan negara, sehingga dengan adanya peraturan pemerintah 

diharapkan potensi zakat yang sangat besar dapat terealisasi dan tingkat 

kemiskinan di Indonesia dapat diatasi. 

2. Masih banyak variabel lain yang secara teoretis mempengaruhi tingkat 

kemiskinan, diantaranya tingkat pendidikan, pengangguran, anggaran 

belanja pemerintah dan lain-lain, demikian halnya dengan data dan runtut 

waktu penelitian. Untuk itu disarankan kepada peneliti-peneliti lain untuk 

mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lain yang 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan dan memperluas penelitian baik 

dari segi obyek maupun runtut waktu penelitian.  

 


